Sekilas Kehidupan Rasulullah SAW

Nabi Muhammad Rasulullah Saw dilahirkan pada hari Senin ranggal 12 Rabiul Awal, tahun
gajah atau bertepatan dengan 23 April 571 Masehi.

Ayah Nabi Muhammad Rasulullah Saw bernama Abdullah yang meninggal sebelum Rasulullah
Saw dilahirkan, sedangkan ibunya bernama Aminah, yang meninggal dunia ketika Rasulullah
Saw masih berusia enam tahun, maka Beliau itu anak yatim piatu yang kehilangan kedua orang
tuanya dalam usia sangat muda.

Karena Nabi Saw yatim piatu di usia muda, maka Beliau diasuh oleh kakeknya yang bernama
Abdul Muthalib, dan setelah kakeknya meninggal Beliau diasuh oleh pamannya yang bernama
Abu Thalib.

Di bawah asuhan Pamannya Rasulullah Saw tumbuh menjadi pemuda yang mempunyai budi
pekerti baik yang pantas untuk diteladani. Dan dalam hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur'an yang
berbunyi:

"Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak
mengingat Allah"

(QS. Al-Ahzab : 21)

Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi rasul pada usia 40 tahun. Peristiwa diangkatnya Nabi
Muhammad Saw menjadi rasul terjadi tepat pada 17 Ramadhan tahun 611 M. Nabi Muhammad
Saw menerima wahyu untuk pertama kalinya melalui malaikat Jibril di Gua Hira dengan surat
Al-Alaq yang berbunyi:

"Iqra’ (bacalah):dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (manusia)"

(QS. Al-Alag: 1)

Sekitar 11 tahun Rasulullah Saw berjuang untuk mengajarkan dan mengembangkan islam di
Mekah, yang dilakukan dengan diam-diam dan sembunyi sembunyi, karena mendapat
penolakan, tekanan keras dan hinaan dari Kaum Qurais yang masih jahiliah.

Mengingat Nabi Muhammad Saw dan para pengikutnya mengalami persekusi dan tekanan yang
semakin meningkat di Makkah, maka pada malam tanggal 12 Rabiul Awal 622 M, Nabi
Muhammad Saw meninggalkan Makkah menuju Madinah bersama dengan sahabatnya yang
setia, Abu Bakar Ash-Shiddiq.



Baru setelah hijrah di Madinahlah Rasulullah Saw dengan dibantu para Sahabatnya Kaum
Muhajirin dan Ansor islam bisa berkembang dengan pesat.

Selama sekitar 13 tahun Rasulullah Saw memimpin penyebaran agama islam, yang akhirnya
berkembang ke seluruh jazirah Arab dan sekitarnya, walaupun itu dilakukan dengan penuh
perjuangan, tantangan dan pengorbaban wafatnya para Shuhada.

Dan perjuangan Rasulullah Saw berakhir dengan wafatnya Belusu pada Senin, 12 Rabiul Awal
tahun 11 H atau 8 Juni 632 M, yang perjuangan dilanjutkan oleh para Khalifah.

Mengingat betapa besar peranan Rasulullah Saw sebagai Nabi terakhir untuk memyempurakan
ajaran Nabi-nabi sebelumnya, serta beratnya perjuangannya mengajarkan agama Islam, maka
Maulid atau kelahiran Nabi Muhammad Saw, perlu diingat, diperingati dan disyukuri, karena
kelahirannya merupakan peristiwa besar dan rahmat bagi seluruh alam semesta ini,
sebagaimana firman Allah:

"Dan tidaklah Kami (Allah) mengutusmu (Muhammad), melainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta alam"

(QS. Al-Anbiya : 107)

Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW hukumnya mubah atau boleh dan tidak termasuk
bid’ah dhalalah (mengada-ada yang buruk) tetapi bid’ah hasanah (sesuatu yang baik). Karena
tidak ada dalil-dalil yang mengharamkan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, bahkan jika
diteliti malah terdapat dalil-dalil yang membolehkannya.

Bolehnya memperingati Maulid Nabi memiliki argumentasi syar’i yang kuat. Seperti Rasulullah
Saw merayakan kelahiran dan penerimaan wahyunya dengan cara berpuasa setiap hari
kelahirannya, yaitu setiap hari senin Nabi SAW berpuasa untuk mensyukuri kelahiran dan awal
penerimaan wahyunya. Hal ini sesuai dengan hadits:

“Dari Abi Qotadah al-Anshori RA sesungguhnya Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai puasa
hari senin. Rasulullah SAW menjawab: Pada hari itu aku dilahirkan dan wahyu diturunkan
kepadaku”

(HR. Muslim)

Oleh karena itu, marilah kita peringati Maulid Nabi Muhammad Rasulullah Saw tahun ini
dengan penuh khitmat seperti tahun-tahun sebelumnya, dengan banyak bersholawat,
menambah kecintaan kita kepadanya, serta meningkatkan semangat mempelajari dan
mengamalkan ajaranya, in syaa Allah kita kelak di hari kiamat akan mendapat syafaat dari
Rasulullah Saw, dicintai oleh Allah dan selamat dunia dan akhirat.

Aamiin yaa Robbal ‘Alamiin
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wassalam - wachid*

(Yayasan Baitul Hidayah Baru)



